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PROFIL PESANTREN 

Peneliti mengambil objek penelitian di Pondok Pesantren Tassbeh Baitul 

Qur’an Kab. Pinrang, merupakan salah satu satuan pendidikan tingkat Madrasah 

Tsanawiah dan juga merupakan pondok pesantren tahfizul Qur’an. Pondok Pesantren 

Tassbeh Baitul Qur’an berdiri dan diresmikan pada tanggal 11 Mei 2011. Pondok 

Pesantren yang dipimpin oleh Sulaeman Milla S.Ag., MA. ini beralamat di jalan 

Serigala (Lr. SMPN 5 Pinrang) Kec. Maccorowalie Kab. Pinrang. 

a. Gambaran lokasi penelitian 

Nama Pondok Pesantren  : Pondok Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an 

Kab. Pinrang 

Alamat Lengkap : Jl. Serigala (Lr 2. SMPN 5 Pinrang) 

Kelurahan/Desa : Maccorowalie 

Kecamatan : Watang Sawitto 

Kabupaten : Pinrang 

Nama Pimpinan Pondok : Dr. Sulaeman Milla, S.Ag., MA. 

  Visi : Menciptakan Generasi Qur’an yang Kreatif   

                                                            dan Bermanfaat 

Misi : Menata  Kehidupan Generasi Muslimyang 

 Beriman, Berilmu dan Berakhlak Mulia 

      Tujuan  :Terciptanya Lembaga Pendidikan Islam yang    

                                                                Profesional 

      Luas Tanah Pesantren   : 4.187 m² 

      Jumlah bangunan 

      Masjid  : 1 

      Kelas  : 12  

      Asrama : 3 gedung (2 putra dan 1 putri) 15 kamar   

putra, 11 kamar putri. 

      Kantor  : 2 (putra dan putri) 

      Perpustakaan  : 1  

      Kantin  : 1  

      Dapur  : 1  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

b. Sejarah Pondok Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an Kab. Pinrang 

Pondok Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an Kab. Pinrang berdiri dan 

diresmikan pada tanggal 11 Mei 2011, diawali dengan penyerahan tanah wakaf dan 

mesjid daribapak Drs. H. Mansyur Ali dan ibu Dra. Hj.A. Nurhayati Tamma, M.Si. 

ke pengelola dan pendiri pondok yaitu Dr. Sulaeman Milla, S.Ag., M.A.  

Semenjak itu proses pembangunan pondok berjalan mulai dari pembangunan 

asrama santri, pagar, lokasi pondok, kelas ruang belajar, dan segala penunjang serta 

segala fasilitas pondok didapatkan dari swadaya dan sumbangan-sumbangan yang 

masuk diterimah oleh pengelola.  

Proses belajar mengajar para santri diawali pembelajaran al-Qur’an dan 

tajwid serta materi-materi pembelajaran agama setiap hari kecuali hari ahad pada 

pukul 14.00 s/d 16.30 WITA.Begitu juga santri tahfiz al-Qur’an, santri mondok 

sampai sekarang.  

Pada tahun ajaran 2016-2017 mulai proses pendidikan Madrasah Sanawiah 

dan menerima santri putra-putri. Setiap santri madrasah diwajibkan untuk 

mengikuti program tahfiz al-Qur’an. Hingga pada tahun 2018 dibuka pendaftara 

Madrasah Aliah Negeri yang beralamat di Jl. Salo Kab. Pinrang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No. NamaLengkap Jabatan 
Status 

Kepegawaian 
(PNS/Yayasan) 

Pendidikan 
Terakhir/ 
Jurusan 

BidangStudi 

yang Diajarkan 

1
. 

Suhaelah, S.Pd. Guru  S1 Bhs.Inggris 

2

. 

Sahlah, S.Pd. Guru  S1 Matematika 

3
. 

Radiah, S.Pd.I. Guru PNS S1 Bahasa 

Indonesia 4
. 

Ilham, S.Pd.I. Guru PNS S1 Olahraga 

6

. 

HasnaEmaramjaya, S.Pd. Guru/ 
Pembina 

 S1 BahasaArab 

7

. 

Hikmah Latief, S.Pd. Guru/ 
Pembina 

 S1 Bhs.Inggris 

8 AyuLestari, S.Pd. 
Guru/ 

Pembina 
 S1 Pendidikan 

Agama 

Islam 

9

. 

Hariani Tholib, S.Pd. Guru/ 

Pembina 

 S1 Bhs.Inggris 

10. MursalinMusu,Lc. Guru  S1 BahasaArab 

11. Muh. NurFajri R. S.Pd. Guru/ 
Pembina 

   S1 BTQ 

12. Abd. Rahman   Pembina   Tahsin 

13. Adam Malik Pembina  SMA Tahsin 

 

c. Keadaan Guru, Ustaz dan Santri 

1) KetenagaanMTS/SMP dan Pembina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2) JumlahPembina dan Santri 

No Jenjang Pendidikan Jumlah Siswa/Santri 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Pembina        3          4  

2. Santri diniyah takmiliah 73 54 127 `   

2. MTS 94 72 280 

3. MA 10 10 50 

4. Tahfiz al-Qur’an 30 10 40 

Total 497 

d. Bentuk Layanan yang Dikembangkan 

No 

 

Kutubal-Mu’Tabarah 

(kitab kuning 

yang diajarkan) 

Ustadz Pengajar 
Metode 

Pembelajaran 

  1. 
 

Kitab Syarah Matan 

Jurumiyyah 

 

Ustadz H.Muh. Rusdi Suba,Lc. Halaqoh 

  2. 
 

Nahwu Shorof 

 

Ustadz H. Mursalin Musu, Lc. Halaqoh 

  3. 

 

Kitab Ta’ limul 

Muta‘allim 

 

Ustadz Dr.Sulaeman Milla,S.Ag., MA. Halaqoh 

  4. Kitab Bulughul Maram Ustadz H. Hading Wase, Lc., MA. Halaqoh 

  5. 

 

 

Tahfiz al-Qur’an 

Ustadz Abdul Rahman 

Ustadz Muh. Nur Fajri R, S.Pd. 

Ustadz Adam Malik 

Ustadz Irwan 

Halaqoh & 

Tahsin 
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INSTRUMEN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara untuk narasumber pembina Ustadz/ustadzah 

1. Bagaimana pelaksanaan metode Takrir dalam menghafal al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an? 

2. Bagaimana sikap santri terhadap pelaksanaan kegiatan menghafal di Pondok 

Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an? 

3. Bagaimana pembinaan khusus santri dalam proses menghafal al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an? 

4. Apakah ada pembinaan khusus pembimbing terhadap santri yang memiliki 

kendala dalam menghafal al-Qur’an? 

5. Bagaimana proses pembelajaran Tahfidzdzul Qur’an yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an santri di Pondok 

Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an ? dan bagaimana mengatasinya? 
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7. Bagaimana pencapaian target santri dalam mengikuti pembinaan menghafal al-

Qur’an? 

8. Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun? 

9. Bagaimana kemampuan menghafal santri dengan menggunakan metode Takrir 

dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tassbeh Baitul Qur’an? 

10. Menurut ustadz/ustadzah apakah santri perlu memilih waktu lain untuk 

mengulang-ulang hafalan al-Qur’an diluar dari kegiatan menghafal? 

2. Pedoman wawancara untuk narasumber Santri 

1. Bagaimana proses menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tassbeh 

Baitul Qur’an?  

2. Apa yang dilakukan santri sebelum memulai menghafal?  

3. Kapan waktu paling baik untuk menghafal al-Qur’an?  

4. Bagaimana santri mengatur waktu untuk menghafal, pelajaran di dalam pondok 

dan sekolah umum diluar pondok?  

5. Bagaimana santri menjaga hafalannya agar tidak lupa dengan hafalan yang 

sudah dihafalkan?  

6. Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun?  

7. Bagaimana efektivitas penerapan Metode Takrir dalam proses menghafal al-

Qur’an?  

8. Apa yang dilakukan santri ketika kenyataan tidak sesuai target?  

9. Apa masalah yang dihadapi santri dalam proses menghafal al-Qur’an?  

10. Bagaimana upaya santri mengatasi masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Kepasihan dalam membacaan al-Qur’an 

2. Kegiatan menghafal al-Qur’an 

3. Kegiatan sima’an hafalan al-Qur’an 

4. Kegiatan penyetoran hafalan 

5. Proses pengulangan hafalan 

6. Kegiatan ekstrakurikuker 
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DOKUMENTASI

  

Foto bersama pimpinan pesantren dan kepala sekolah 

 

  
Kegiatan sima’an santri 



 
 

 

 

  
Apel pagi dan tes hafalan hadits santri 

 

  
Kegiatan membersihkan santri 

 

 



 
 

 

 

  

  
Dokumentasi proses wawancaea santri tahfidz dan pembina 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

  
Dokumentasi kegiatan stor hafalan santri 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
Santri putri pondok pesantren Tassbeh 
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